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ANAK muda itu mengerutkan kening-

nya. Ia menjadi ragu-ragu sejenak.

Apakah ia akan pergi juga ke padukuhan

induk, atau menunggu saja di tempat itu.

“Apakah di sini ada seekor kuda.”

“Ada,”jawab pemimpin pengawal,

“apakah kau akan meminjamnya?”

Sekali lagi anak muda itu termangu-

mangu.

“Aku akan menunggu sebentar. Kalau ti-

dak segera ada pemberitahuan dari induk

pasukanmu yang sedang bertempur itu,

aku akan menyusul mereka. Mungkin

mereka memerlukan bantuan.”

Pemimpin pengawal itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Kemudian dipersi-

lahkannya anak muda itu singgah seben-

tar di padukuhan itu sambil menunggu

berita dari padukuhan induk tentang per-

tempuran untuk merebut kembali daerah

yang telah dirampas oleh Sidanti.

Tetapi akhirnya anak muda itu tidak

telaten. Setelah ia duduk termenung seje-

nak, maka ia pun kemudian berdiri dan

mencari pemimpin pengawal yang sedang

sabuk dengan para korban.

“Aku akan pergi ke padukuhan

induk,”berkata anak muda itu.

“Baiklah,”pemimpin pengawal itu meng-

angguk-anggukkan kepalanya. “Tetapi ke-

hadiran orang yang tidak dikenal di

medan pertempuran mudah menum-

buhkan salah sangka.”

“Aku sudah memperhitungkannya

seperti pada saat aku datang kemari.”

Pemimpin pengawal itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Laluu, “Apakah

kau memerlukan seekor kuda?”

“Ya, aku memerlukannya. Jangan takut,

aku akan mengembalikan kuda itu pada

saatnya.”

Pemimpin pengawal itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Jawabnya, “Kalau

kau tidak membantu kami, maka kami ti-

dak akan memberikan kuda itu.”

Anak muda itu tersenyum. Kemudian

diterimanya seekor kuda dari salah se-

orang pengawal. Sambil meloncat ke pung-

gung kuda itu ia berkata, “Hatihatilah.

Mungkin masih ada orangorang yang

berkeliaran di daerah ini.”

“Terima kasih,”jawab pengawal itu.

Anak muda yang bersenjata tombak

pendek itu pun segera memacu kudanya

meninggalkan padukuhan kecil.

Sejenak para pengawal memandangi de-

bu putih yang terlontar dari kaki-kaki ku-

da itu, namun kemudian kuda itu pun

seakan-akan hilang ditelan ujung re-

rumputan dan gerumbul-gerumbul perdu.

Kehadiran anak muda di atas punggung

kuda itu di daerah peperangan agaknya

telah mengejutkan para pengawal yang

sedang menjaga daerah yang baru saja

mereka kuasai. Karena itu, beberapa

orang dari mereka segera berloncatan ke

tengah jalan dengan senjata-senjata telan-

jang di tangan masing-masing. 

(Bersambung)-f
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SETAHUN PANEN EMPAT KALI

2 Poktan Dibantu Sumur Bor
WONOSARI (KR) - Dua Kelompok Tani Sido

Mulyo, Dusun Jambe, Kalurahan  Duwet dan

Poktan Karya Tani II, Kalurahan Wareng men-

dapatkan bantuan sumur dari pemerintah.

Bantuan  Dana Alokasi Khusus (DAK) di

Kalurahan Duwet sebesar Rp 156,6 juta.

Sekarang dalam pengerjaan termin pertama.

Bantuan untuk dua poktan tersebut mampu

meningkatkan produksi pertanian. Bahkan oleh

ketua kelompoknya, dengan bantuan sumur bor

ini setahun dapat panen 4 kali. 

“Dua poktan ini difokuskan untuk mengem-

bangkan tanaman hortikultura,” kata Kepala

Dinas Pertanian (Diperta) Gunungkidul Ir

Bambang Wisnu Broto, Rabu (25/8).

Bantuan sumur, kata Ketua Poktan Sido

Mulyo, Giyanto untuk pengeboran air, pembu-

atan rumah panel, pembuatan bak penampung

dan jaringan distribusi (pipa). Mewakili anggota

poktan Dusun Jambe Duwet menjadi salah satu

sentra hortikultura di Gunungkidul. “Petani ti-

dak lagi cemas karena kebutuhan air terjamin

walaupun di musim kemarau,” ucapnya. 

Infrastruktur air berupa pengembangan sum-

ber sumber air, demikian lanjut Ir Bambang

Wisnu Broto, merupakan impian para petani,

terlebih para petani hortikultura. Jumlah curah

hujan  di Gunungkidul terbatas ( dengan 5 bulan

basah dan 7 bulan kering) tetapi banyak me-

nyimpan air bawah tanah.  Sehingga banyak

para petani mengharapkan dapat meman-

faatkan air tanah tersebut untuk keperluan bu-

didaya pertanian 

“Kali ini . poktan Sido Mulyo  dan Karya Tani

II yang mendapatkan bantuan. Poktan lain

menyusun,” ujarnya. (Ewi/Ded)-f

Transportasi Berkeselamatan dan Manusiawi

SLEMAN (KR) - Pada masa pandemi

Covid-19, dunia transportasi, baik udara, darat

dan laut harus berpijak, transportasi berkese-

lamatan dan manusiawi. Kondisi memang ti-

dak mudah karena transportasi urusan manu-

sia yang bergerak secara dinamis.

Demikian diungkapkan Dr Ir H Ircham MT,

Rektor Institut Teknologi Nasional Indonesia

(ITNY) saat membuka Seminar Nasional dan

Rapat Tengah Tahunan anggota Forum Studi

Transportasi antar-Perguruan Tinggi (FSTPT)

dari kampus ITNY, Babarsari Sleman, Kamis

(26/8). Seminar menghadirkan narasumber

Marsma TNI Agus Pandu Purnana (General

Manager Bandara Adisutjipto - Yogyakarta)

dan Dr Ir Harmanto Dwiatmoko MS (Ketua

Umum Maska/Masyarakat Perkeretaapian

Indonesia) dengan moderator Dr Ani Tjitra

Handayani MT. Seminar dengan Keynote

Speaker Prof Dr Agus Taufik Mulyono MT.

Seminar secara daring ini diikuti 890 peserta

serta 105 institusi.  

Menurut Ircham, transportasi berkesela-

matan dan manusiawi menjadi standar dan

acuan. “Dalam situasi apapun transportasi

udara, darat dan laut harus aman. Itu artinya

manajemen transportasi memang harus diran-

cang sebaik mungkin. Keselamatan pertim-

bangan utama,” ucapnya.

Ditambahkan Ircham selama pandemi

Covid-19 transportasi kereta api dan pesawat

berjalan baik. Justru kebijakan pemerintah

terkait protokol kesehatan perlu disosialisasi-

kan agar masyarakat memahami secara baik.

Sedangkan Dr Ir Hermanto Dwiatmoko

membahas adaptasi transportasi kereta api di

masa pandemi. “Dampak pandemi Covid-19

terhadap kinerja operasional angkutan kereta

api jumlah penumpangnya turun, namun ang-

kutan barang relatif meningkat,” ujarnya. 

Angkutan kereta api yang menerima dampak

selama PSBB, PPKM. Angkutab penumpang

antarkota menurun 59 persen, angkutan

perkotaan non-KRL Jabodetabek menurun 82

persen. Angkutan KRL Jabodetabek menurun

7 persen. 

“PT KAI sebagai operator perkeretaapian

terbesar mengalami dampak terhadap keber-

langsungan bisnis perusahaan,” ucapnya.

Hermanto Dwiatmoko memaparkan strategi

peningkatan angkutan kereta api. Pengu-

rangan jumlah penumpang kereta api pada se-

tiap perjalanan kereta api, 50 persen dari kapa-

sitas penumpang. Selain itu, perlu dilakukan

pengaturan ulang jadwal untuk menjaga agar

jumlah penumpang di stasiun optimal, tidak

ada penumpukan. “Tak kalah pentingnya pe-

ningkatan protokol kesehatan untuk mengu-

rangi penularan Covid-19,” katanya.

Ditambahkan Hermanto Dwiatmoko, perlun-

ya dilakukan peningkatan utilisasi atau pe-

manfaatan rasio input, rasio waktu kerja ter-

hadap kereta dan gerbong untuk mengantisi-

pasi pasar baru angkutan kereta api.     (Jay)-f
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Ir Bambang Wisnu Broto meninjau sumur bor Poktan Sido Mulyo, Dusun Jambe Wonosari.

KR - Jayadi Kastari

Dr Ir H Ircham MT bicara soal transportasi.


